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Abstract

This paper has a purpose to prove The negative effect of internal
auditors on audit delay. This study also analyses The moderate effect of
The industry type of industry and The size of auditor firm (KAP) on The
influence of internal auditors on audit delay. The population of
research is public companies listed in Indonesia Stock Exchange 2013
to 2015. The process of determining The research sample is done by
purposive sampling method. This research uses variance-based
structural equation model (SEM-PLS). The process of hypoThesis
testing is done by using two methods namely direct impact test and
multigrup analysis. The result of The research shows that audit delay
time owned by public company in Indonesia Stock Exchange 2013 to
2015 is 6 days to 194 days. The result of direct impact test proves The
negative effect of internal auditor on time range of audit delay. The
result of multigroup analysis test proves moderation effect of industry
type and KAP size on influence of internal auditor to audit delay.

Kata kunci:
Audit Delay
Auditor Internal
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Abstrak

Riset ini memiliki tujuan untuk membuktikan efek negatif auditor
internal pada audit delay. Riset ini juga menganalisis efek moderasi
dari jenis industri industri dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
pada pengaruh auditor internal pada audit delay. Populasi penelitian
adalah perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013 hingga 2015. Proses penentuan sampel penelitian
dilakukan dengan metode purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan model persamaan struktural berbasis varians (SEM-
PLS). Proses pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan dua
metode yaitu uji direct impact dan analisis multigrup. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa waktu tunda audit yang dimiliki oleh perusahaan
publik di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 hingga 2015 adalah 6 hari
hingga 194 hari. Hasil pengujian pengaruh langsung membuktikan
adanya efek negatif dari auditor internal terhadap rentang waktu
terjadinya audit delay. Hasil pengujian analisis multigrup
membuktikan adanya efek moderasi dari jenis industri dan ukuran
KAP pada pengaruh auditor internal terhadap audit delay.
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1. Pendahuluan

Perusahaan publik di Indonesia yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki kewajiban
untuk menyampaikan laporan keuangan. Peraturan
BAPEPAM No. X.K.6 tahun 2006 menyatakan bahwa
seluruh emiten harus menyampaikan laporan tahunan
yang memuat data keuangan perusahaan paling lambat
empat bulan setelah tanggal tutup buku. Penyampaian
laporan keuangan tersebut bertujuan untuk digunakan
sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan atas
dana yang telah diinvestasikan oleh investor pada
perusahaan. Laporan keuangan yang disampaikan oleh
perusahaan akan dijadikan alat ukur kinerja manajer
dalam memaksimalkan tingkat pengembalian investor
(Jamaan, 2008).

Laporan keuangan perusahaan yang
disampaikan  kepada publik  harus  memiliki
kehandalan informasi yang baik dan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Dengan demikian,
laporan keuangan perusahaan wajib untuk diaudit oleh

pihak independen untuk menjamin kehandalan
informasi yang disajikan. Pihak yang memiliki
wewenang untuk mengaudit laporan Kkeuangan

perusahaan publik adalah akuntan publik. Peraturan
BAPEPAM No. X.K.6 menyatakan bahwa laporan
keuangan tahunan perusahaan harus disusun sesuai
dengan standar akuntansi yang telah ditentukan oleh
IAl dan diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di
BAPEPAM-LK.

Kewajiban perusahaan publik  untuk
menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit pada
kenyataannya telah menimbulkan masalah pada
beberapa perusahaan. Masalah yang muncul akibat
kewajiban tersebut adalah terjadinya keterlambatan
dalam penyampaian laporan keuangan auditan
perusahaan. Hal ini dibuktikan adanya sejumlah
perusahaan yang terkena suspense oleh Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2014 dan 2015 karena terlambat
menyampaikan laporan keuangan auditan. Jumlah
perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan
keuangan auditan untuk yang berakhir per tanggal 31
Desember 2014 adalah 52 perusahaan, sedangkan
jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan
laporan keuangan auditan untuk yang berkahir per
tanggal 31 Desember 2015 adalah sebanyak 18
perusahaan (Bursa Efek Indonesia, 2016).

Masalah keterlambatan penyampaian laporan
keuangan tersebut dikarenakan rentang waktu audit
delay yang terjadi pada perusahaan terlalu lama. Audit
delay merupakan rentang waktu yang dibutuhkan
untuk penyelesaian proses audit untuk menghasilkan

laporan audit independen (Rachmawati, 2008).
Laporan keuangan perusahaan tidak akan dapat
diterbitkan sebelum laporan audit independen
dihasilkan karena laporan audit tersebut menjadi bukti
yang menunjukkan bahwa informasi keuangan pada
laporan keuangan perusahaan telah sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Dengan demikian,
rentang waktu audit delay perusahaan harus dapat
ditekan agar masalah keterlambatan penyampaian
laporan keuangan dapat diselesaikan.

Rentang waktu audit delay perusahaan dapat
terjadi terlalu lama karena terlalu banyak salah saji
dan item tidak wajar yang ditemukan oleh akuntan
publik ketika melakukan audit. Jumlah salah saji dan
ketidakwajaran yang terlalu banyak pada laporan
keuangan perusahaan akan menyebabkan akuntan
publik memerlukan waktu yang lebih banyak ketika
melakukan proses pekerjaan lapangan. Proses
pekerjaan lapangan yang dilakukan oleh akuntan
publik ini bertujuan untuk memperoleh bukti audit
yang memadai. Menurut Standar Profesional Akuntan
Publik (2011) bukti audit yang kompeten harus
diperoleh dari inspeksi, pengamatan, permintaan
keteranan, dan konfirmasi yang merupakan dasar yang
memadai untuk dasar pemberian opini atas laporan
keuangan. Dengan demikian, perusahaan harus dapat
membuat laporan keuangan yang dihasilkan terbebas
dari salah saji dan ketidakwajaran.

Kesalahan dan ketidakwajaran dalam penyajian
informasi keuangan perusahaan dapat diminimalisir
dengan memaksimalkan peran dari unit audit internal
perusahaan. Peraturan BAPEPAM No. IX.1.7 (2008)
unit audit internal perusahaan merupakan pihak yang
melakukan proses evaluasi dan peningkatan efektivitas
pengendalian internal perusahaan yang meliputi
bidang akuntansi dan keuangan serta kegiatan lainnya.
Dengan demikian, kinerja auditor internal yang
maksimal akan menyebabkan informasi pada laporan
keuangan perusahaan menjadi terbebas dari kesalahan
dan ketidakwajaran. Laporan keuangan yang terbebas
dari keselahan dan ketidakwajaran ini menyebabkan
proses audit oleh akuntan publik menjadi mudah,
sehingga rentang waktu audit delay akan menjadi
singkat. Dengan kata lain auditor internal perusahaan
dapat mempersingkat rentang waktu audit delay.

Penelitian  ini akan berusaha untuk
membuktikan adanya pengaruh dari auditor internal
terhadap audit delay, dengan menganalisis (1)
pengaruh negatif auditor internal terhadap audit delay
perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2013 sampai 2015; (2)
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moderasi jenis industri pada pengaruh dari auditor
internal memiliki terhadap audit delay perusahaan
publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2013 sampai 2015 dan (3) efek moderasi ukuran
KAP pada pengaruh dari auditor internal memiliki
terhadap audit delay perusahaan publik yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai
2015.

2. Kajian Teori
2.1 Teori Agensi

Teori agensi menjelaskan mengenai hubungan
yang terjadi antara pihak investor dengan pihak
manajer. Pihak manajer sebagai pihak agen pada

hubungan  agensi  bertanggung jawab  untuk
memaksimalkan kemakmuran dari pihak investor
(Ahmad dan Septiarini, 2008). Namun, pada

kenyataannya pihak agen tidak selalu bertindak sesuai
dengan tanggung jawabnya dikarenakan adanya tiga
sifat dasar manusia. Eisenhardt (1989) menyatakan
bahwa manusia memiliki sifat dasar untuk
mementingkan diri sendiri (self interest), keterbatasan
daya pikir (bounded rationallity), dan menghindari
resiko (risk averse). Dengan demikian, hubungan
agensi antara pihak manajer perusahaan (agen) dan
investor (prinsipal) selalu memiliki masalah agensi.
Masalah agensi yang terjadi pada hubungan agensi
yaitu adanya konflik kepentingan dan asimetri
informasi (Jensen dan Meckling, 1976).

Penyimpangan yang dilakukan oleh manajer
akan memiliki pada laporan keuangan perusahaan
yang tidak wajar atau mengalami kesalahan dalam
penyajiannya. Dengan demikian, perusahaan harus
melakukan audit laporan keuangan untuk mengurangi
dampak masalah agensi pada laporan keuangan. Audit
pada laporan keuangan tersebut bertujuan untuk
melakukan pengawasan agar masalah agensi yang
terjadi dapat berkurang, sehingga dapat meningkatkan
nilai dari perusahaan (Mills, 1990).

2.2 Teori Kontijensi

Proses audit berkaitan erat dengan
pengendalian internal perusahaan karena bentuk dari
pengendalian internal perusahaan dapat menentukan
tingkat kompleksitas audit. Fisher (1998) menyatakan
bahwa bentuk dari pengendalian yang dimiliki oleh
perusahaan didasarkan pada bentuk dari organisasi.
Dengan demikian, proses audit harus memperhatikan
mengenai bentuk pengendalian internal perusahaan
agar dapat berjalan dengan baik. Jumlah dan lokasi
dari unit operasi atau cabang, diversifikasi produk, dan

pasar akan menentukan tingkat kompleksitas operasi
dari perusahaan yang berpengaruh pada waktu
penyelesaian audit (Lestari, 2015). Kerumitan yang
dimiliki oleh perusahaan memiliki tingkat yang
berbeda-beda, dimana hal ini akan menyebabkan
proses audit yang terjadi menjadi berbeda-beda.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini didasarkan pada hasil beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan
tujuan penelitian ini. Ringkasan singkat mengenai
penelitian terdahulu yang digunakan pada penelitian
ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Nama Sampel Hasil Penelitian
Peneliti  Penelitian
Hajiha  Perusahaan  Hasil penelitian
dan yang menunjukkan bahwa
Rafiee  terdaftar di  objektifitas dan kompetensi
(2011)  Bursa Efek  auditor internal berpengaruh
Tehran negatif terhadap audit delay.
periode Hasil penelitian tidak
2005 menemukan adanya
sampai pengaruh dari ukuran auditor
2009 internal
Abbot  Perusahaan  Hasil penelitian menemukan
etal., yangadadi bahwa dukungan auditor
(2012) CAEs internal pada laporan
Fortune keuangan perusahaan dapat
1000 pada mempersingkat rentang
tahun 2005-  waktu audit delay.
2006
Suharni  Perusahaan  Hasil penelitian menemukan
etal, BUMN bahwa jumlah dan tingkat
(2013)  vang pengalaman ketua auditor
terdaftar di internal berpengaruh positif
Bursa Efek  terhadap timeliness. Hasil
Indonesia penelitian tidak berhasil
periode menemukan adanya
2009 pengaruh tingkat pendidkan
sampai ketua auditor internal
2011 terhadap timeliness

2.3 Pengembangan Hipotesis

Kesalahan dan ketidakwajaran dalam penyajian
informasi keuangan perusahaan akibat dari masalah
agensi dapat diminimalisir dengan memaksimalkan
peran dari unit audit internal perusahaan. Peraturan
BAPEPAM No. IX.I.7 (2008) unit audit internal
perusahaan merupakan pihak yang melakukan proses
evaluasi dan peningkatan efektivitas pengendalian
internal perusahaan yang meliputi bidang akuntansi
dan keuangan serta kegiatan lainnya. Dengan
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demikian, kinerja auditor internal yang maksimal akan
menyebabkan informasi pada laporan keuangan
perusahaan menjadi terbebas dari kesalahan dan
ketidakwajaran. Laporan keuangan yang terbebas dari
keselahan dan ketidakwajaran ini menyebabkan proses
audit oleh akuntan publik menjadi mudah, sehingga
rentang waktu audit delay akan menjadi singkat.
Dengan kata lain auditor internal perusahaan dapat
mempersingkat rentang waktu audit delay.

Pengaruh auditor internal terhadap audit delay
telah dibuktikan oleh beberapa penelitian. Hajiha dan
Rafiee (2011) menyatakan bahwa objektivitas dan
kompetensi auditor internal dapat mempersingkat
waktu audit delay. Hasil penelitian dari Abbot et al.,
(2012) juga menyatakan bahwa auditor internal dapat
mempersingkat audit delay. Suharni et al., (2013)
mendukung hasil penelitian dari Hajiha dan Rafiee
(2011) dan Abbot et al., (2012) yang menyatakan
bahwa jumlah auditor internal dan tingkat pengalaman
ketua auditor internal dapat berpengaruh positif
terhadap timeliness. Namun, hasil penelitian dari
Hajiha dan Rafiee (2011), Abbot et al., (2012), dan
Suharni et al., (2013) ini tidak didukung oleh hasil
penelitian dari Rachmawati (2008) serta Apadore dan
Noor (2013). Rachmawati (2008) serta Apadore dan
Noor (2013) menyatakan bahwa auditor internal tidak
memiliki pengaruh terhadap audit delay.

Hasil penelitian mengenai pengaruh auditor
internal terhadap audit delay yang tidak konsisten ini
dapat terjadi karena adanya pengaruh moderasi dari
variabel lain yang ikut berpengaruh. Solihin dan
Ratmono (2013:90) menyatakan bahwa pengaruh
moderasi dapat mempengaruhi kekuatan atau arah
pengaruh antara dua variabel. Variabel yang diduga
memoderasi pengaruh auditor internal terhadap audit
delay adalah jenis industri dan ukuran KAP.

Jenis industri perusahaan memiliki pengaruh
pada kerumitan transaksi yang dihadapi oleh auditor
internal ketika melakukan audit. Hal ini dikarenakan
jenis industri akan mempengaruh bentuk operasi,
transaksi, jumlah persediaan perusahaan. Perusahaan
yang termasuk pada industri keuangan akan cenderung
memiliki rentang waktu audit delay yang lebih singkat
karena memiliki jumlah persediaan yang sedikit atau
bahkan tidak memiliki persediaan (Ahmad dan
Khamarudin, 2003). Dengan demikian, audit internal
pada perusahaan keuangan akan cenderung lebih
memiliki kerumitan transaksi yang lebih kecil
dibandingkan dengan audit internal pada perusahaan
Non keuangan. Hasil penelitian Modugu et al., (2012)
dan Shultoni (2013) juga menyatakan bahwa jenis

industri memiliki pengaruh terhadap rentang waktu
audit delay.

Ukuran KAP di Indonesia dibagi menjadi dua
yaitu KAP Big Four dan KAP Non Big Four. Ukuran
KAP memiliki pengaruh dalam menentukan audit
delay karena ukuran KAP menentukan tingkat
kemampuan,  kecukupan sumber daya, dan
pengalaman dalam melakukan proses audit laporan
keuangan. KAP yang berukuran lebih besar akan
mempunyai lebih banyak sumber daya auditor yang
ahli dan sistem kerja audit yang memadai (Panjaitan et
al.,, 2013). Hasil penelitian dari Achmad dan Abidin
(2008) menyatakan bahwa ukuran KAP dapat
mempengaruhi rentang waktu audit delay.

Penjelasan  pada  paragraf  sebelumnya
menunjukkan adanya ketidakjelasan dari pengaruh
dari auditor internal terhadap audit delay. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
membuktikan pengaruh auditor internal terhadap audit
delay. Penelitian ini juga ingin membuktikan adanya
efek moderasi dari jenis industri dan ukuran KAP
pada pengaruh auditor internal terhadap audit delay.
Dengan demikian, hipotesis penelitian yang diajukan
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

H1. Auditor internal berpengaruh negatif terhadap
audit delay

H2. Jenis industri memoderasi
internal terhadap audit delay

H3. Ukuran KAP memoderasi
internal terhadap audit delay

pengaruh auditor

pengaruh auditor

Gambar 1. Model Penelitian

Jenis
Industri
Auditor v .| Audit delay
Internal A
Ukuran
KAP

3. Metode Penelitian
3.1 Jenis dan Sumber Data

Data penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari
laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan
publik yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2013-2015. Data penelitian diperoleh
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dari  website Bursa Efek Indonesia

www.idx.co.id.

yaitu

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan
publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2013 sampai tahun 2015. Proses pemilihan
sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu antara lain disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian
Keterangan

Jumlah Perusahaan yang Terdaftar di BEI
sampai tahun 2016 539
Jumlah Perusahaan yang Tidak Terdaftar di

(80)

BEI selama 2013-2015
Jumlah Perusahaan yang Terdaftar di BEI

periode 2013-2015 459
Jumlah Perusahaan yang Datanya tidak Dapat

Diakses (57)
Jumlah Perusahaan yang Tidak Menyediakan

Data Penelitian Secara Lengkap 266
Jumlah Perusahaan yang Sesuai dengan
Kriteria Sampel 136
Jumlah Perusahaan yang Memiliki Data
Outlier (6)

3.3 Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel
yaitu variabel dependen, independen, dan moderasi.
Variabel dependen dan moderasi pada penelitian ini
diukur dengan menggunakan satu ukuran, sedangkan
variabel independen diukur dengan menggunakan tiga
ukuran. Penggunaan ukuran dari masing-masing
variabel didasarkan pada penelitian terdahulu. Adapun
definisi operasional variabel dalam penelitian ini
tercantum pada Lampiran 1.

3.3 Metode Analisis

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan persamaan model
struktural berbasis varian (SEM-PLS). Analisis data
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
software WarpPLS ver 5.0. Proses pengujian yang
dilakukan dalam penelitian yaitu antara lain pengujian
outer model, goodness of fit, inner model, dan
hipotesis. Tabel 4 menunjukkan bentuk persamaan
penelitian dan ringkasan parameter masing-masing
pengujian yang dilakukan:

AD= -4 1 Al-p 2 AI*JI-p 3 AI*UKAP+¢

Tabel 4. Parameter Analisis Data

Jenis Parameter
Pengujian
Outer Nilai faktor loading harus lebih dari 0,7
Model
Goodness of  Nilai p-value Path Coefficient (APC),
Fit Average R Square (ARS) harus kurang
dari 0,05

Nilai Average Full Variance Inflation
Factor (AFVIF) harus kurang dari 5

Inner Model Nilai R square dan Q square harus
lebih dari nol
Hipotesis Hipotesis one tail harus memiliki nilai

koefisien yang sesuai dengan arah
hipotesis dan nilai p-value kurang dari
0,05

Hipotesis two tail harus memiliki nilai
p-value kurang dari 0,05

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini berjumlah 390 yang
berasal dari 130 perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai 2015.
Jumlah perusahaan yang digunakan pada penelitian ini
merupakan perusahaan yang telah sesuai dengan
kriteria sampel yang telah ditentukan sebelumnya dan
tidak memiliki data outlier. Sampel penelitian terdiri
dari perusahaan keuangan dan Non keuangan. Jumlah
perusahaan Non keuangan pada penelitian ini adalah
100 perusahaan, sedangkan jumlah perusahaan
keuangan pada penelitian ini adalah 30 perusahaan.

4.2 Variabel Penelitian

Tabel 5. Audit Delay

Keterangan Tahun Tahun Tahun
2013 2014 2015
Minimal 28 15 6
Maksimal 173 179 173
Rata-Rata 70 71 72

Sumber : data diolah

Tabel 5 menunjukkan rentang waktu audit
delay dari pengamatan yang dilakukan pada sampel
penelitian. Rentang waktu audit delay dari perusahaan
publik yang digunakan pada penelitian ini memiliki
rentang waktu antara 6 hari sampai 179 hari selama
tahun 2013. Rentang waktu audit delay yang paling
singkat terjadi pada tahun 2013 dan rentang waktu
yang paling lama terjadi pada tahun 2014. Rata-rata
rentang waktu audit delay perusahaan publik pada
penelitian ini mengalami peningkatan dari tahun 2013
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sampai 2015 yaitu dari 71 hari pada tahun 2013
menjadi 72 hari pada tahun 2015..

Tabel 6. Jumlah Anggota Auditor Internal

Keterangan Tahun Tahun Tahun
2013 2014 2015
Minimal 1 1 1
Maksimal 194 189 186
Rata-Rata 20 20 20

Sumber : data diolah

Tabel 6 menunjukkan ukuran jumlah anggota
auditor internal dari pengamatan yang dilakukan pada
sampel penelitian. Jumlah anggota auditor internal
yang dimiliki oleh perusahaan publik yang menjadi
sampel penelitian pada tahun 2013 sampai 2015 paling
sedikit yaitu 1 orang. Jumlah maksimal anggota
auditor internal yang dimiliki oleh perusahaan publik
yang menjadi sampel penelitian pada tahun 2013
sampai 2015 mengalami penurunan dari 194 orang
pada tahun 2013 menjadi 186 orang pada tahun 2015.
Rata-rata perusahaan yang menjadi sampel penelitian
memiliki jJumlah anggota auditor internal sebanyak 20
orang pada tahun 2013 sampai 2015.

Tabel 7. Tingkat Pendidikan Ketua Auditor

Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat
pengalaman ketua auditor internal perusahaan yang
menjadi sampel penelitian paling rendah adalah 0,08
tahun atau 1 bulan. Tingkat pengalaman yang singkat
ini dikarenakan adanya pergantian ketua auditor
internal pada akhir tahun. Tabel 8 juga menunjukkan
bahwa tingkat pengalaman auditor internal yang
terlama adalah 15,67 tahun atau 15 tahun 8 bulan.
Rata-rata ketua auditor internal pada perusahaan yang
menjadi sampel penelitian ini selama tahun 2013
sampai 2015 adalah selama 4 tahun.

Tabel 9. Jenis Industri

Jumlah Perusahaan

Keterangan Tahun Tahun Tahun
2013 2014 2015
Sektor Keuangan 30 30 30
Sektor Non 100 100 100
Keuangan

Sumber : data diolah

Tabel 10. Ukuran KAP

Jumlah Perusahaan

Keterangan Tahun Tahun Tahun
2013 2014 2015
KAP Big Four 62 61 60
KAP Non Big 68 69 70
Four

Internal
Keterangan Tahun Tahun Tahun
2013 2014 2015
Diploma 0 0 0
Strata 1 91 93 93
Strata 2 39 37 37

Sumber : data diolah

Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat pendi-
dikan paling rendah dari ketua auditor internal dari
perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah
strata satu. Tabel 7 juga menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh ketua auditor internal
dari perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian
ini didominasi oleh tingkat pendidikan strata satu yaitu
70-71% selama tahun 2013 sampai 2015.

Tabel 8. Tingkat Pengalaman Ketua Auditor

Internal
Keterangan Tahun Tahun Tahun
2013 2014 2015
Minimal 0,08 0,17 0,08
Maksimal 13,67 14,67 15,67
Rata-Rata 4 4 4

Sumber : data diolah

Sumber : data diolah

Tabel 9 dan tabel 10 merupakan data dari
variabel moderasi penelitian yaitu jenis industri dan
ukuran KAP. Perusahaan pada penelitian ini
didominasi oleh perusahaan Non keuangan yaitu
76,9% dari seluruh jumlah sampel penelitian.
Perusahaan yang digunakan sebagai sampel penelitian
lebih memilih untuk menggunakan jasa dari KAP The
Big Four dibandingkan dengan KAP Non The Big
Four. Jumlah perusahaan yang menggunakan jasa dari
KAP The Big Four yaitu 53,07%.

4.3 Pengujian Outer Model

Pengujian outer model merupakan pengujian
yang bertujuan untuk menentukan ukuran yang
memiliki kemampuan dalam menjelaskan variabel
laten dengan baik. Pengujian outer model pada
penelitian ini hanya dilakukan pada variabel auditor
internal. Tabel 11 menunjukkan nilai faktor loading
dari masing-masing ukuran yang membentuk variabel
auditor internal
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Tabel 11. Nilai Faktor Loading

Ukuran Awal Akhir
All 0,742 0,786
Al2 0,757 0,786
Al3 -0,388  Dihapus

Sumber: Hasil WarpPLS 5.0

Tabel 11 menunjukkan bahwa variabel auditor
internal hanya dapat dijelaskan dengan baik oleh
ukuran jumlah anggota dan tingkat pendidikan ketua
auditor internal, sedangkan tingkat pengalaman ketua
auditor internal tidak dapat menjelaskan variabel
auditor internal dengan baik. Dengan demikian,
ukuran tingkat pengalaman ketua auditor internal
dihapus karena memiliki nilai faktor loading yang
kurang dari 0,7. Nilai faktor loading akhir dari jumlah
anggota dan tingkat pendidikan ketua auditor internal
setelah penghapusan ukuran tingkat pengalaman ketua
auditor internal mengalami peningkatan. Nilai faktor
loading akhir ini bermakna bahwa jumlah anggota dan
tingkat pendidikan ketua auditor internal dapat
menjelaskan variabel auditor internal sebesar 61,78%
(kuadrat dari 0,786).

4.4 Pengujian Goodness of Fit

Pengujian pengujian goodness of fit bertujuan
untuk mengetahui kecocokan antara data penelitian
dengan model penelitian. Hasil pengujian goodness of
fit yang dilakukan menunjukkan bahwa data penelitian
memiliki kecocokan dengan model yang diajukan
tidak terjadi multikolinieritas. Tabel 12 menunjukkan
mengenai hasil dari pengujian goodness of fit yang
telah dilakukan.

Tabel 12. Hasil Uji Goodnes Of Fit

Tabel 13. Nilai R Square dan Q Square

Keterangan Nilai
R Square 0,09
Q Square 0,091

Sumber: Hasil WarpPLS 5.0

4.7 Penilaian Tingkat Kapasitas KIKS BMT

Pengujian yang terakhir adalah pengujian
hipotesis penelitian yang dilakukan dalam dua jenis
yaitu pengujian pengaruh langsung dan analisis
multigrup.

Tabel 14. Hasil Pengaruh Langsung
Keterangan Nilai Koefisien p-value
Al-AD -0,30 <0,01
Sumber: Hasil WarpPLS 5.0

Tabel 15. Hasil Uji Moderasi

Standar T

Hubungan Keterangan Jumlah Beta s
Eror Hitung value

AI>AD Sektor 90 0,37 0,095 -0.54 <0,01
Keuangan

AlI>AD Sektor Non 300 -0,25 0,056
Keuangan

AI>AD KAP Big 207 -0,47 0,064 -4,25 <0,01
Four

AlI>AD KAP Non 183 -0,06 0,073

Big Four

Keterangan Nilai p-value
Average Path Coefficient (APC) 0,301 <0,01
Average R Square (ARS) 0,09 <0,01
Average Full Variance Inflation 1,094 -

Factor (AFVIF)

Sumber: Hasil WarpPLS 5.0

4.5 Pengujian Inner Model

Pengujian ketiga yaitu pengujian inner model
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan perubahan
varian dari variabel dependen dan tingkat prediktifnya.
Hasil uji inner model menunjukkan bahwa penelitian
ini memiliki nilai prediktif yang baik yang didasarkan
pada nilai R square dan Q square pada Tabel 13.

Sumber: Hasil WarpPLS 5.0

Hasil pengujian hipotesis tahap pertama pada
Tabel 14 menunjukkan bahwa auditor internal terbukti
memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay.
Dengan demikian, hipotesis H1 diterima. Hasil
pengujian analisis multigrup pada Tabel 15
menunjukkan bahwa jenis industri dan ukuran KAP
saja terbukti memiliki efek moderasi pada pengaruh

auditor internal terhadap audit delay. Dengan
demikian, hipotesis H2 dan hipotesis H3 juga
diterima.

4.8 Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis H1 yang menyatakan
auditor internal berpengaruh negatif terhadap audit
delay diterima. Dengan demikian, semakin baik
kualitas auditor internal perusahaan maka semakin
singkat rentang waktu audit delay. Hasil penelitian ini
sesuai dengan tujuan dibentuknya auditor internal
yang dijelaskan pada peraturan BAPEPAM No. IX.1.7
tahun 2008. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil
penelitian dari Hajiha dan Rafiee (2011), Abbot et al.,

(2012), dan Suharni et al., (2013) yang menyatakan
bahwa auditor internal dapat mempersingkat rentang
waktu audit delay. Hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian dari Rachmawati (2008)
serta Apadore dan Noor (2013) yang menyatakan
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bahwa auditor internal tidak berpengaruh pada audit
delay.

Hasil pengujian hipotesis H2 yang menyatakan
bahwa jenis industri memoderasi pengaruh auditor
internal terhadap audit delay diterima. Dengan
demikian, pengaruh auditor internal terhadap audit
delay ditentukan oleh jenis dari industri perusahaan.
Jenis industri perusahaan memiliki efek moderasi
negatif pada pengaruh auditor internal terhadap audit
delay. Dengan demikian, perusahaan pengaruh auditor
internal terhadap audit delay lebih kecil pada
perusahaan Non keuangan dibandingkan dengan
perusahaan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian dari Ahmad dan Khamarudin (2003),
Modugu et al., (2012), dan Shultoni (2013) yang
menyatakan bahwa audit delay pada perusahaan
keuangan lebih singkat daripada perusahaan Non
keuangan.

Hasil pengujian hipotesis H3 yang menyatakan
bahwa ukuran KAP memoderasi pengaruh auditor
internal terhadap audit delay diterima. Dengan
demikian, pengaruh auditor internal terhadap audit
delay ditentukan oleh ukuran KAP yang melakukan
proses audit laporan keuangan perusahaan. Efek
moderasi yang dimiliki ukuran KAP adalah negatif,
sehingga semakin besar ukuran KAP maka semakin
kecil pengaruh auditor internal terhadap audit delay.
Dengan demikian, perusahaan yang memiliki kualitas
auditor yang kurang maksimal diharapkan dapat
menggunakan jasa dari ukuran KAP berukuran besar
yaitu The Big Four agar rentang waktu audit delay
perusahaan tidak terlalu lama. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian dari Achmad dan Abidin
(2008) serta Panjaitan et al., (2013) yang menyatakan
bahwa ukuran KAP dapat berpengaruh negatif
terhadap audit delay.

5. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membu-
ktikan adanya pengaruh dari auditor internal pada
rentang waktu audit delay. Penelitian ini juga ingin
membuktikan bahwa pengaruh dari auditor internal
terhadap rentang waktu audit delay ditentukan oleh
jenis industri dan ukuran KAP. Penelitian ini
dilakukan pada 390 perusahaan publik yang ada di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-2015.
Rentang waktu audit delay yang dimiliki perusahaan
publik selama tahun 2013-2015 adalah 6 hari sampai
dengan 194 hari. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa rentang waktu audit delay ditentukan oleh
kualitas auditor internal. Hasil penelitian ini juga

membuktikan bahwa pengaruh auditor internal
terhadap audit delay dimoderasi oleh jenis industri dan
ukuran KAP.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi pada
peningkatan kualitas auditor internal pada perusahaan
publik yang ada di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan
publik sudah seharusnya memperhatikan kualitas
auditor internal yang dimiliki agar dapat
meningkatkan kualitas kehandalan laporan keuangan
yang dihasilkan, sehingga mampu mempersingkat
waktu audit delay. Perusahaan publik harus
menyesuaikan antara kualitas auditor internal, jenis
industri perusahaan dan ukuran KAP yang digunakan.
Kualitas  auditor internal  perusahaan  harus
menyesuaikan dengan tingkat kerumitan transaksi
yang didasarkan pada jenis industri perusahaan.
Kualitas auditor internal perusahaan juga harus
menyesuaikan dengan ukuran KAP yang digunakan
oleh perusahaan agar dapat berkoordinasi dengan baik
untuk menyelesaikan proses audit dengan baik dan
tepat waktu.

Penelitian ini  memiliki Kketerbatasan yaitu
banyaknya jumlah perusahaan yang tidak dapat
digunakan sebagai sampel karena tidak menyajikan
data mengenai auditor internal secara lengkap.
Sebagian besar perusahaan publik di Indonesia masih
belum menyajikan secara lengkap mengenai data
auditor internal yang dimiliki secara lengkap. Dengan
demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menemukan data mengenai auditor internal
perusahaan dengan menggabungkan antara data
sekunder dan data primer dari perusahaan.
Keterbatasan selanjutnya adalah terdapat beberapa
perusahaan yang harus dihilangkan karena memiliki
data outlier. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan software STATA untuk mengatasi data
outlier.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Definisi Operasional Variabel
Variabel Penelitian Pengukuran
Audit delay (AD) Jumlah  hari yang dibutuhkan untuk
menerbitkan laporan audit independen sejak
tanggal 31 Desember sampai tanggal
diterbitkannya laporan audit independen

Auditor Internal

(Al)

Jumlah Auditor Jumlah anggota auditor internal yang dimiliki
perusahaan

Pendidikan Ketua Menentukan tingkat pendidikan ketua audit

Auditor internal dengan menggunakan skala ordinal
yaitu 1 = D3, 2= S1, 3=S2

Pengalaman Ketua Jumlah pengalaman ketua auditor internal

Auditor yang dihitung sejak tahun pengangkatan
sampai tahun penelitian dilakukan

Jenis Industri (J1) Menentukan jenis industri perusahaan dengan
skala nominal yaitu 1= keuangan dan 0 = Non
keuangan

Ukuran KAP Menentukan ukuran KAP yang digunakan

(UKAP) perusahaan dengan skala nominal yaitu 1=

KAP Big Four dan 0 = KAP Non Big Four




